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RINGKASAN DAN SUMMARY

Pasir sebagai tanah dasar fondasi suaty banguna,x_l;gedung telah baﬁyak digunakan,
bahkan sejak berabad-abad yang lalu. Sebagai contoh Bangﬂnan-bangunan candi yang
terdapat di komplek Candi Sewu, Prambanan Yogyakarta, yang dibangun sekitar abad
ke-8 masehi, ternyata. menggunakan pasir (tanah bergradasi kasar) sedalam + 2m sebagai
tanah dasarnya. Pada umumnya penggunaan pasir sebagai tanah dasar fondasi hanya
sebagai upaya perbaikan kuat dukungnya, namun tidak tertutup kemungkinan pasir
sebagai lapisan peredam getaran, misalnya ketika terjadi gempa bum;. Mengingat bahwa
sebagian besar wilayah Indonesia merupakan daerah rawan gempa, sedangkan pasir
merupakan bahan alam yang murah serta mudah diperoleh, maka perlu dilakukan
penelitian tentang kemampuan pasir dalam meredam gempa.

Untuk keperluan tersebut, maka perlu diambil mode] struktur tanah yang akan
dipakai sebagai bahan kajian/analisis. Mode] (profil) tanah tersebut dipilih yang bagian
atasnya terdiri dari lapisan lempung. Beban (dasai fondasi) diletakan pada kedalaman
300 cm, kemudian dibawah dasar fondasi tersebut lapisan tanah diganti dengan lapisan
pasir dengan ketebalan yang bervariasi, yaitu : cm, 50 cm, 100 cm, 150 cm, dan 200
cm. Disamping itu agar menghasilkan tekanan tanah yang berbeda-beda besarnya beban
juga divariasi, yaitu : 0 ton, 10000 ton, 20000 ton, 30000 ton, dan 40000. Kemudian
dibebani dengan beban ge€mpa yang mempunyai frekuensi tinggi dan rendah, yaitu gempa
Koyna dan Bucharest.

Hasil analisis menunjukan bahwa semakin tebal lapisan pasir belum tentu akan
menghasilkan simpangan yang lebih kecil, tergantung dari frekuensi gempanya, namun
dengan ketebalan lapisan lebih dari 150 ¢m masih menunjukan kecenderungan penurunan
simpangan, baik akibat gempa dengan frekuensi tingg; maupun rendah. Simpangan akibat
beban gempa Bucharest lebih besar dari pada Koyna. Semakin jauh frekuensi tanah

terhadap frekuens;i gempa mengakibatkan simpangan yang semakin kecil.
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL

B = Lebar area pondasi.

C = Damping ratio.

e = Angka pori, Nilai exponensial.

f = Frekuensi natural (putaran per detik).
g = Percepatan gravitasi.

Gs = Beratjenis tanah.

G = Modulus Geser.

Guae = Modulus geser maksimum.

= Nilai eksponen empiris yang berkisar antara 0,4 sampai dengan 0,5.

hy = Setengah kedalaman (tebal) lapisan tanah ke-i.

IP = Plasticity Indeks, Indeks Plastisitas.

k = Koefisien tanah, yarg dapat diperoleh dari Tabel 3.4.
k; = Kekakuan yang menghubungkan massa m; dan m;.;.
K, = Koefisien tekanan tanah horisontal saat diam.

L = Panjang area pondasi.

LL = Liquid Limit, batas cair.

M = Magnitude gempa (dalam satuan Richter).

m = massa tiap lapis tanah (kg dt*/cm).

MDOF = Multi Degree of Freedom, derajat kebebasan banyak

N = Number equivalent of cycle at 0,65 Tyax.

n = Porositas

OCR = Over Consolidation Ratio, nilai banding tekanan prakonsolidasi terhadap
tegangan efektif .

Pc = Preconsolidation Pressure, tekanan prakonsolidasi.

PrL = Plastic Limit, batas plastis.

P, = tekanan efektif.

q = beban terbagi rata pada dasar pondasi.

(0] = beban total pada dasar pondasi.

SL = Sringkage Limit, batas susut.
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Derajat kejenuhan
periode getar.
simpangan tanah.
kecepaatan tanah

percepatan tanah.

data rekaman gempa (percepatan tanah).

modal aplitudo

kedalaman yang ditinjau.

jarak episenter.

step integrasi (dt).

simpangan antara lapisan tanah.
tambahan tegangan vertikal.

partisipasi mode.

Koefisien tanah, yang dapat diperoleh dari Tabel 3.5.

mode shape.

Nilai sudut gesek pasir.

regangan geser tanah.

Berat isi tanah

Berat volume basah.

Berat isi kering

Berat volume tanah jika terendam air.

Keefisien tanah, yang dapat diperoleh Tabel 3.5.
Berat satuan tanah pada lapisan ke-i.

Berat isi butir.

Berat isi air.
Tegangan kekang efektif.

Tegangan vertikal,

T Tealrairanet satiaenl fond1A48N



